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Muncul sebuah anggapan di masyarakat bahwa para penyandang cacat tidak dapat melakukan 
sesuatu ditengah keterbatasannya. Tuhan menciptakan manusia di tengah kekurangaanya pasti ada 
kelebihan salah satunya dibidang olahraga. Banyak penyandang cacat yang berpotensi dan 
berprestasi di bidang olahraga dengan cara menjadi Atlet. Masih minimnya penyediaan wadah 
untuk pembinaan dan pelatihan atlet - alet penyandang cacat di Indonesia dapat menghambat 
kemajuan para atlet. Di Indonesia sendiri belum ada Wisma yang di peruntukkan untuk Atlet 
penyandang cacat. Penyediaan Wisma Atlet untuk Atlet penyandang cacat sangat di perlukan agar 
para Atlet seluruh Indonesia bisa dipusatkan untuk berlatih di satu tempat dan NPC Indonesia 
sebagai organisasi resmi yang menaungi atlet - atlet penyanang cacat di Indonesia lebih mudah 
untuk membina, meningkatkan prestasi, mengkoordinasikan, memberi perlindungan dan pembinaan 
kesejahteraan para Atlet. Kota Surakarta sendiri tidak familiar lagi dengan Atlet penyandang cacat, 
seperi pada tahun 2011 Kota Surakarta yang menjadi tuan rumah Pesta Olahraga ASEAN Para 
Games (APG), menjadi tuan rumah Pesata Olahraga penyandang cacat tingkat Nasional (Peparnas) 
dan juga adanya pemusatan Atlet penyandang cacat berlatih di Kota Surakarta dan di Gedung 
PPRBM Colomadu dan Wisma Yayasan Insan Sembada (YIS) Karangasem sebagai Asrama untuk 
sementara Atlet menginap. Secara khusus belum ada tempat untuk atlet menginap dan berlatih. 
Dengan adanya beberapa kegiatan Atlet penyandang cacat yang di sebutkan diatas, maka Kota 
Surakarta dapat di jadikan salah satu kota di Indonesia untuk pemusatan Atlet penyandang cacat 
dengan dibangunnya Wisma Atlet penyandang cacat. 
 





Appears an assumption in society that people with disabilities can not do anything amid limitations. 
God created man in the middle there is an excess kekurangaanya definitely one of them in the field 
of sports. Many people with disabilities that have the potential and excel in sport by becoming 
athletes. Still the lack of supply of container for the coaching and training of athletes - alet disabled 
people in Indonesia can hinder the progress of the athletes. In Indonesia there is no Breakfast at 
designated for Athletes with disabilities. Provision Pensions Athletes for Athletes with disabilities 
is in need so that athletes across Indonesia can be focused to practice in one place and NPC 
Indonesia as an official organization that houses athletes - athletes penyanang disability in 
Indonesia is easier to build, improve performance, coordinate, provide protection and fostering the 
welfare of the athlete. Surakarta themselves are not familiar anymore with athletes with disabilities, 
are like in 2011 Surakarta to host the Games Asean Para Games (APG), hosted Pesata Sports 
Handicapped National level (Peparnas) and also the concentration of athletes with disabilities to 
practice in Surakarta and in Colomadu PPRBM Building and Wisma Yayasan Insan Sembada 
(YIS) Karangasem as a temporary dormitory for athletes stay. In particular there is no place to stay 
and train athletes. Given the number of athletes with disabilities the activities mentioned in the 
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report, the city of Surakarta can be made in one of the cities in Indonesia for Athletes with 
disabilities concentration with the construction of Wisma Athletes with disabilities. 
 
Keywords: Disability, Pensions Athletes, Surakarta 
 
1.PENDAHULUAN  
1.1. Pengertian Judul 
Wisma Atlet Penyandang Cacat Di Surakarta adalah sebuah bangunan yang diperuntukkan bagi 
atlet atau olahragawan yang mempunyai kelainan fisik dan mental berfugsi sebagai hunian 
sementara atau dapat menjadi penunjang atlet dalam rangka mengikuti petandingan di daerah 
Surakarta. 
1.2. Latar Belakang 
Jika kita melihat seseorang yang memiliki ketebatasan fisik atau penyandang cacat, akan muncul 
sebuah angapan bahwa mereka tidak dapat melakukan sesuatu ditengah keterbatasanya tersebut. 
Tetapi dibalik kekuangan seseorang tersimpan kelebihan salah satunya di bidang Olahraga. Para 
penyandang cacat mempunyai peluang untuk meningkatkan potensi dan prestasi dibibang Olahraga 
dan meningkatkan kesejahteraan hidupnya dengan cara menjadi Atlet penyandang cacat. Tiap 
daerah di Indonesia pasti memiliki Atlet penyandang cacat yang mewakili daerahnya dalam Even 
Olahraga. Masih kurangnya fasilitas dan perhatian dari pemerintah daerah kepada para Atlet 
mengakibatkan kurang maksimalnya potensi  para Atlet. Di Indonesia belum ada tempat khusus 
untuk pemustan para atlet berlatih seperti Wisma Atlet. Para Atlet hanya menempati Asrama - 
asrama yang sifatnya sementara untuk menginap dan berpindah - pindah dalam berlatih.  Perlu 
adanya Wisma Atlet untuk Atlet penyandang cacat Indonesia agar atlet dapat  meningkatkan 
prestasi, mendapatkan perlindungan, pembinaan kesejahteraan, keadilan dalam satu wadah. Wisma 
dijadikan pemusatan persiapan dan pelatihan Atlet penyandang cacat seluruh Indonesia sebelum 
mengikuti perlombaat atau berkompetisi.  
Organisasi yang menaungi Atlet penyandang cacat adalah NPC (National Paralympic 
Committee of Indonesia) dan Organisasi untuk tingkat dunia adalah IPC (International Paralympic 
Committee). Kota Surakarta sendiri Terdapat Kantor Pusat BPOC yang berada di Jalan Ir. Sutami 
Nomer 86 Jurug, Surakarta. BPOC sendiri adalah penjelmaan dan pengembangan misi dari 
Indonesia National Paralympic Committee (NPC) dan satu - satunya wadah keolahragaan 
penyandang cacat Indonesia yang berwenang mengkoordinasikan dan membina setiap dan seluruh 
kegiatan Olahraga prestasi penyandang cacat di Indonesia maupun ajang Internasional. Kota 
Surakarta juga pernah menjadi tuan rumah Pesta Olahraga ASEAN Para Games (APG) pada tahun 
2011,ASEAN Para Games adalah ajang Olahraga dua tahunan yang di adakan setelah Pesta 
Olahraga Asia Tenggara (SEA Games). 
Pemerintah Surakarta memberikan perhatian yang lebih pada penyandang cacat, sejalan 
dengan Perda No. 2 Tahun 2008 tentang kesetaraan para penyandang cacat. Kota Surakarta 
termasuk kota yang ramah bagi Atlet penyandang cacat dan dari beberapa kegaiatan yang 
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disebutkan diatas, maka Kota Surakarta dapar di jadikan salah satu kota di Indonesia untuk 
pemusatan Atlet penyandang cacat.  
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, terdapat permasalahan antara lain : Perancangan Wisma Atlet untuk para 
Atlet penyandang cacat. 
1.4. Tujuan dan Saran 
a. Tujuan 
1. Perencanaan dan perancangan desain Wisma Atlet penyandang cacat yang memenuhi syarat 
dan standar Aksesibilitas. 
2. Merancang sebuah pusat Pelatihan Atlet penyandang cacat yang dapat mewadahi seluruh 
kegiatan dalam meningkatkan dan mengoptimalkan potensi.  
b.Sasaran 
1. Tempat dimana dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi di bidang Olahraga 
dalam lingkungan yan dirancang secara aman dan nyaman. 
2. Tempat untuk mewadahi para penyandang cacat yang memiliki potensi dan prestasi di 
bidang Olahraga agar dapat mengikuti kejuaraan Nasional dan Internasional. 
1.5. Metode Pembahasan 
a. Pengumpulan Data 
b. Analisis  
c. Sintesa 
d. Perumusan Konsep 
 
2.TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.Atlet Penyandang Cacat 
Menurut Undang - undang No. 4 Tahun 1997 Pasal 1, penyandang cacat adalah setiap orang yang 
mempunyai kelainan fisik dan atau mental, yang dapat menganggu atau merupakan rintangaan dan 
hambatan baginya untuk melakukan secara selayaknya, yang terdiri dari :  
a. Penyandang cacat fisik 
b. Penyandang cacat mental 
c. Penyandang cacat fisik dan mental 
2.2.NPC Indonesia 
National Paralympic Committee of Indonesia (NPC) adalah nama resmi organisasi yang merupakan 
induk oganisasi olahraga bagi penyanang cacat atau Disabilitas di Indonesia. 
 
Gambar 2.1 : Logo NPC Indonesia 
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(Sumber : www.paralympic.org, 2016) 
NPC Indonesia mempunya fungsi sebagai berikut : 
a. Menggalang dan menjalin persatuan dan kesatuan antar insan Olahraga Cacat di Indonesia dan 
Internasional. 
b. Meningkatkan prestasi olahraga cacat di Indonesia. 
c. Memberi perlindungan kepada anggota dan atlet cacat. 
d. Pembinaan kesejahteraan, keadilan dan atau kehormatan olahraga cacat. 
NPC Indonesia dibentuk  dengan tujuan adalah untuk membentuk manusia yang bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa yang sehat jasmani dan rohani melalui pembinaan olahraga. 
2.3.IPC 
International Paralympic Committee (IPC) meupakan organisasi dunia yang menaungi Pergerakan 
Paralimpiade. Fungsi dari organisasi ini adalah sebagai penyelenggara Paralimpade musim panas 
(Summer Spor) dan musim dingin (Winter Sport). 
2.4.Cabang Olahraga 
a. Winter Sport : 1). Ski Alpen, 2). Hoki Sledge es, 3). Biathlon, 4).  Snowboarding, 5). Ski Lintas 
Alam, 6). Wheelchair curling 
b. Summer Sport : 1). Panahan, 2). Atletik (lintasan dan lapangan), 3). Badminton, 4). Boccia, 5). 
Kano, 6). Balap Sepeda, 7). Berkuda, 8). Sepakbola dengan 5 pemain, 9). Sepakbola denan 7 
pemain, 10). Bola Gawang, 11). Judo, 12). Angkat Berat, 13). Dayung, 14). Layar, 15). 
Menembak, 16). Bola Voli ( duduk ), 17). Renang, 18). Tenis Meja, 19). Taekwondo, 20). 
Triatlon, 21). Bola Basket Kursi Roda, 22). Tari Kursi Roda, 23). Anggar Kursi Roda, 24). 
Rugby Kursi Roda, 25). Tenis Kursi Roda 
2.5.Tinjauan Umum Aksesibilitas 
Berdasarkan Peratuan Menteri Pekerjaan Umum No : 30/PRT/M/2006 Tentang Pedoman Teknis 
Fasilitas Dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung Dan Lingkungan, Pengertian Aksesibilitas 
adalah kemudahan yang disediakan bagi semua orang termasuk penyandang cacat dan lansia guna 
mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. 
2.6.Studi Banding 
a. Studi Lapangan 
1..BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
Gambar 2. 2 : BBRSBD Prof. Dr. Soharso Surakarta 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016) 




Gambar 2.3 : PPRBM Prof. Dr. Soeharso Colomadu 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016 ) 
b. Studi Literatur 
1.Wisma Atlet Ragunan, Gelora Ragunan 
 
Gambar2.4 : Wisma Atlet Ragunan 
(Sumber : http://cdn.tmpo.co/data/2013/09/16/id_220285/220285_620.jpg, 2016 ) 
2.LONDON ATHLETES’ VILLAGE 
 
Gambar 2. 5 : Athletes’ Village 
(Sumber : Google Indinesia / London Athletes Village) 
2.7.Arsitektur Fungsional 
Arsitektur Fungsional atau fungsionalisme adalah arsitektur yang menerapkan pola dan konsep 
keindahan yang timbul semata - mata oleh adanya fungsi dari elemen - elemen bangunan. 
Bangunan terbentuk oleh bagian - bagiannya apakah dinding, jendela, pintu, atap dan lain - lain 
tersusun dalam komposisi dari unsur - unsur yang semuanya mempunyai fungsi. 
 
3.GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
3.1. Tinjauan Umum Kabupaten Surakarta 
a. Letak Geografis 
Adapun Batas administrasi wilayah Kota Surakarta adalah sebagai berikut : 
Batas Utara       : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali. 
Batas Selatan    : Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar. 
Batas Timur      : Kabupaten Sukoharjo. 




Gambar 3.1 :Peta Surakarta 
(Sumber : id.wikipedia.org, 2016) 
b.Kondisi Topografi 
Letak Topografi Kota Surakarta di dataran rendah berada di ketinggian antara 80 - 130 m diatas 
permukaan laut dan kemiringan lahan antara 0 % sampai 15 %. Surakarta tergolong wilayah 
yang memiliki topografi yang relative datar 
3.2. Tinjauan Khusus Kota Surakarta 
a. Tata Guna Lahan 
Luas wilayah Kota Surakarta mencapai 44,06 km² yang terbagi dalam 5 (lima) kecamatan yaitu 
Kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar Kliwon, Jebres dan Banjarsari. 
 
Gambar 3. 2 : Tata Guna Lahan 
(Sumber : Bappeda Surakarta, 2014) 
b.Pembagian Wilayah Pembangunan 
Rencana Induk Kota Kotamadya Dati II Surakarta 1973 - 1993, merinci ke 4 (empat) Wilayah 
Pembangunan tersebut di atas yang dibagi dalam 10 (sepuluh) Sub Wilayah Pembangunan 
(SWP), sebagai unit perencanaan dalam penyusunan RUTRK 1993 – 2013 
Pembangunan Sub Wilayah Pembangunan ( SWP ) sebagai berikut : 
1. SWP I : Pusat pertumbuhan di Kelurahan Pucangsawit, meliputi 6 (enam) Kelurahan 
(Pucangsawit, Jagalan, Gandekan, Sangkrahan, Sewu dan Semanggi) memiliki luas 
487,52 ha. 
2. SWP II : Pusat pertumbuhan di Kelurahan Kampung Baru, meliputi 12 (dua belas) 
Kelurahan (Kampung Baru, Kepatihan Kulon, Kepatihan Wetan, Purwodiningratan, 
Gilingan, Kestalan, Keprabon, Ketelan, Timuran, Punggawan, Stabelan dan Sudiroprajan) 
memiliki luas 430,90 ha. 
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3.SWP III : Pusat pertumbuhan di Kelurahan Gajahan, meliputi 12 (dua belas) Kelurahan 
(Joyotakan, Danukusuman, Serengan, Kratonan, Jayengan, Kemlayan, Pasar Kliwon, 
Gajahan, Kauman, Baluwarti, Kedung Lumbu dan Joyosuran) memiliki luas 494,31 ha. 
4. SWP IV : Pusat pertumbuhan di Kelurahan Sriwedari, meliputi 8 (delapan) Kelurahan 
(Tipes, Bumi, Panularan, Penumping, Sriwedari, Purwosari, Manahan dan 
Mangkubumen) mmiliki luas 549,40 ha. 
5. SWP V : Pusat pertumbuhan di Kelurahan Sondakan, meliputi 3 (tiga) Kelurahan 
(Pajang, Laweyan dan Sondakan) memiliki luas 258,50 ha. 
6. SWP VI : Pusat pertumbuhan di Kelurahan Jajar, meliputi 3 (tiga) Kelurahan (Karang 
Asem, Jajar dan Kerten) memiliki luas 327,60 ha. 
7. SWP VII : Pusat pertumbuhan di Kelurahan Sumber, meliputi 2 (dua) Kelurahan (Sumber 
dan Banyuanyar) memilki luas 258,30 ha. 
8. SWP VIII : Pusat pertumbuhan di Kelurahan Jebres, meliputi 2 (dua) Kelurahan (Jebres 
dan Tegalharjo) memiliki luas 349,50 ha. 
9. SWP IX : Pusat pertumbuhan di Kelurahan Kadipiro, meliputi 2 (dua) Kelurahan 
(Kadipiro dan Nusukan) memiliki luas 715,10 ha. 
10.SWP X : Pusat pertumbuhan di Kelurahan Mojosongo, meliputi 1 (satu) Kelurahan 
(Mojosongo) memiliki luas 532,90 ha. 
 
Gambar 3.3 : Pembagian Sub Wilayah Pembangunan Surakarta 
(Sumber : RUTRK Kodya Surakarta 1993 - 2013) 
4. ANALISA PERENCANAAN DAN KONSEP PERANCANGAN 
4.1. Gagasan Perancangan 
a. Fungsi Wisma Atlet Penyadang cacat di Surakarta 
1. Membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani melalui pembinaan olahraga. 
2. Meningkatkan prestasi olahraga bagi penyandang cacat di Surakarta dan Indonesia. 
3. Memberi perlindungan kepada anggota dan Atlet penyandang cacat. 
4. Pembinaan kesejahteraan, keadilan dan kehormatan Atlet penyandang cacat. 
b.Sasaran dan Lingkung Pelayanan 
Gagasan dari perencanaan dan perancangan Wisma Atlet penyandang cacat di Surakarta adalah 
sabagai wadah untuk menapung dan meningkatkan potensi dan prestasi bagi para penyandang 
cacat dan Atlet penyandang cacat di Kota Surakarta dan Indonesia. 
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4.2. Tinjaua Tapak Terpilih 
Site yang paling tepat untuk di bangun sebagai Wisma Atlet penyandang cacat di Surakarta berada 
di Jl. Gremet, Manahan, Banjarsari , Surakarta, yang terdapat dalam SWP IV, yang merupakan 
zona Olahraga. 
 
Gambar 4.1: Lokasi Site 
(Sumber : Googlemaps, 2016) 
4.3. Analisa Program dan Kebutuhan Ruang 
a. Analisa Kebutuhan Ruang 
Wisma Atlet penyandang cacat di Surakarta didesain untuk para Atlet - atlet penyandang cacat 
yang terbagi menjadi 17 (tujuh belas) cabang olahraga 
 
b.Analisa Dimensi Ruang 
Penghuni Wisma Atlet penyandang cacat di Surakarta adalah Atlet penyandang cacat, tim 
pelatih yang terdiri dari pelatih, official dan tim medis dan tamu. 
Jumlah atlet penyandang cacat 555 orang, jumlah tim pelatih 111 orang dan untuk tamu 
di sediakan kapasitas 50 orang. Berdasarkan data tersebut jumlah penghuni Wisma Atlet 
penyandang cacat di Surakarta berkapasitas 716 orang. Setiap Kamar Tidur berisi 2 (dua) orang, 
maka jumlah kamar adalah 359 kamar. 
Pada hunian Wisma Penyandang cacat di Surakarta dibagi menjadi 2 (dua) Type kamar 
tidur yaitu Type 1  diperuntukkan pengguna berkursi roda dan Type 2 diperuntukkan pengguna 
tidak berkursi roda atau umum. 
 
Gambar 4. 2 : Type kamar 1 
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(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
 
Gambar 4.3 : Type kamar 2 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
4.4. Analisa dan Konsep Site 
a. Kondisi Site 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis, site yang terpilih memiliki Luas : 20.930m² atau 2 
ha. Batas -batasan site sebagai berikut : 
Utara   : Pemukiman Penduduk  
Selatan : Jalur Rel Kereta Api dan    Pemukiman Penduduk  
Timur   : Pemukiman Penduduk 
Barat   : Pemukiman Penduduk 
 
Gambar 4.4 : Luas Site 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
b.Analisa dan Konsep Pencapaian 
Perletakan pintu masuk utama (Main Entrance) berada di sisi sebelah Selatan untuk 
mempermudah pencapaian dari jalur utama dan pintu kegiatan service (Slide Entrance) berada 
disisi sebelah utara 
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 .  
Gambar 4.5 : Analisa Pencapaian 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
c. Analisa dan Konsep Sirkulasi 
Setiap kegiatan maupun kendaraan yang masuk dan keluar harus mempunyai alur sirkulasi 
masing - masing, agar tidak mengganggu aktifitas yang ada.  
 
Gambar 4.6 : Analisa Sirkulasi 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
d.Analisa dan Konsep View dan Orientasi Bangunan 
a. Orientasi bangunan di arahkan ke Jalan Gremet sebagai jalan utama. 
b. Lokasi Site yang berada di pemukiman padat penduduk akan di jadikan View keluar 
Site pada bangunan yang mengarah ke segala arah 
. 
Gambar 4.7 : Analisa View dan Orientasi Bangunan 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
e. Analisa dan Konsep Kebisingan 
a. Penggunaan pagar pembatas, vegetasi dan pohon dapat berfungsi sebagai filter dan 
penghalang sumber kebisingan. 
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b.Dengan sistem Zonifikasi pada fasilitas dan bangunan yang membutuhkan ketenangan di 
letakkan pada zona terjauh dari sumber kebisingan. 
 
Gambar 4.8 : Analisa Kebisingan 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
f. Analisa dan Konsep Matahari 
a. Penggunaan Sun Shading atau teritisan sebagai penghalang sinar matahari yang masuk ke 
dalam bangunan. 
b. Mengoptimalkan bukaan atau jendela agar pencahayaan ruanga tercukupi. 
c. Penggunaan vegetasi sebagai filter dan pemantul terhadap sinar matahari dan memberikan 
kesejukan. 
 
Gambar 4.9 : Analisa Matahari 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
 
Gambar 4.10 : Analisa Penghalang Matahari 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
g.Analisa dan Konsep Angin 
a. Penggunaan vegetasi untuk mengurangi polusi udara dan mengurangi kelembapan. 
b. Memaksimalkan penghawaan alami tanpa mengurangi kenyamanan dalam ruang 
atau bangunan. 
c. Penggunaan vegetasi sebagai upaya membelokkan arah angin dan memberikan kesejukan 




Gambar 4.11 : Analisa Angin 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
4.5. Analisa dan Konsep Masa 
a. Analisa Bentuk Dasar Masa 
Bentuk masa bangunan yang akan diterapkan pada Wisma Atlet penyanang cacat Surakarta 
adalah bentuk Segi empat dan untuk kedepannya akan di kembangkan lebih lanjut. Pemilihan 
Segi empat didasarkan karena untuk mempermudah pengguna atau para Atlet yang 
berkebuthan khusus sepeti penyandang tuna neta, agar dalam mobilitas dan sikulasi mudah 
mengenali kondisi bangunan pada area Wisma dan memaksimalkan efisiensi ruang 
 
Gambar 4. 12 : Konsep Bentuk Dasar Bangunan 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
 
Gambar 4.13:Konsep Hunian Wisma Atlet penyandan cacat 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
b.Analisa Pola Tata Masa 
Bentuk pola tata masa bangunan Wisma Atlet peyandang cacat di Surakarta yang akan 
di ciptakan menggunakan bentuk pola radial. Bentuk radial terdiri dari atas bentuk - bentuk 




Gambar 4.14 : Pola Tata Masa Radal 
(Sumber : Analisa Penuls, 2016) 
Sirkulasi yang akan di terepan pada perancangan Wisma Atlet penyandang cacat di 
Surakarta adalah pola sirkulasi linier. Pola ini untuk memudahkan pencapaian ke ruang - 
ruangan. Jenis Koridor yang akan digunakan adalah  koridor di tengah bangunan (double 
loaded) 
 
Gambar 4.15 : Pola Linier pada Hunian 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
c. Analisa Zoning Bangunan 
Berikut ini adalah fungsi ruang per lantai : 
Basement  : Parkir, ME, ruang karyawan, gudang dan laundry. 
Ground Floor : Lobby, ruang pengelola, ruang penunjang dan ruang      servis. 
Lantai 1 : Ruang penunjang, ruang servis dan hunian tamu. 
Lantai 2 : Hunian untuk pelatih dan official (terbagi 2 bagian pria   dan wanita). 
Lantai 3  : Hunian untuk atlet wanita dan atlet cacat mental. 
Lantai 4 - 7 : Hunian untuk atlet. 
 
 
Gambar 4.16 :  Zoning Vertikal Tapak 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
4.6. Analisis Struktur dan Konstruksi 
Sistem struktur bangunan mempunyai fungsi utama sebagai penyalur beban ke tanah dan 
penahan bangunan, serta berfungsi untuk melindungi bangunan dan ruangan di dalamnya 
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terhadap iklim, bahaya, dan gangguan yang ditimbulkan oleh alam.  Sistem struktur pada 
bangunan Wisma Atlet penyandang cacat di Surakarta yang utama terdiri atas tiga bagian, yaitu 
1. Sub Struktur 
2. Super Struktur 
3. Upper Struktur 
4.7. Analisa dan Konsep Utilitas 
a. Instalasi Air Bersih 
 
Gambar 4.17 : Instalasi Air Bersih 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
b. Instalasi Air Kotor 
Air Kotor atau air buangaan  pada bangunan  di bedakan menjadi 3 jenis : 
Black Water : Buangan atau Air dari  kloset 
Grey Water : Air dari Kamar mandi, dapur dan air cucian 
Air Hujan : Air dari atap dan halaman yang berasal dari air hujan 
c. Instalasi Listrik 
 
Gambar 4.18 : Instalasi Listrik 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
 
d.Pemadam Kebakaran 
Sistem pemadam kebakaran pada banguan sendiri terdiri dari beberapa sistem, anatara lain :  
a. Fire Hydrant System 
b.Fire Fighting Sistem Sprinkler 
c. Portable Fire Extinguisher 





Gambar 4.18 : Eksterior Wisma Atlet Penyandang Cacat di Surakarta 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
 
Gambar 4.19 : Eksterior Wisma Atlet Penyandang Cacat di Surakarta 
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
 
Gambar 4.20 : Eksterior Gedung Wisma Atlet  
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
 
Gambar 4.20 : Eksterior Gedung Olahraga  
(Sumber : Analisa Penulis, 2016) 
 
 
Gambar 4.21 : Interior Kamar Mandi  




Dwi Putranto Arif 2015. Pusat Rehabilitasi Penyandang Cacat Tubuh di Kudus. Penekanan Pada 
Aksesibilitas dan Pendekatan Arsitektur Neo Vernaculer. Tugas Akhir, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Surakarta. 
………,(1998), “Persyaratan Teknis Akesibilitas Pada Bangunan Umum Dan Lingkungan”, 
Keputusan Mentri Pekerjaan Umum Nomer : 468/ KPTS/1998.  
……….,(2006), “Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan 
Lingkungan”, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomer : 30/PRT/M/2006. Tentang. 
………,(1993), “Rencana Umum Tata Ruang Kota Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta Tahun 
1993 – 2013 Surakarta”, Pemerintan Kotamadya, Peraturan Daerah Kotamadya Daerah 
Tingkat II Surakarta Nomer : 8 Tahun 1993. Surakarta. 
………,(2008), “Kesetaraan Difabel”, Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomer : 2 Tahun 2008. 
Surakarta. 
………,(2014), “BPS Kota Surakarta, 2013”, BPS Kota Surakarta Dalam Aangka 2014. Surakarta. 
